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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh realitas yang 

memprihatinkan dan memerlukan perhatian. Karena pada zaman 

sekarang, banyak sekali anak yang tidak berkata jujur dan sopan, 

perlunya pendidikan akhlak diajarkan kepada anak untuk membentuk 

karakter, supaya lebih jujur dan sopan terutama kepada orang tuanya. 

Mengimplementasikan kejujuran dan kesopanan yang baik sangat 

berguna bagi seseorang yang belajar di Pondok Pesantren. Karena 

pada zaman sekarang, banyak sekali anak yang tidak berkata jujur dan 

berprilaku tidak sopan kepada orang tuanya. Atas dasar itulah 

penelitian ini penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

digunakan sumber data primer yang diperoleh dari ustadz, pengurus 

dan santri dan sumber data skunder yang diperoleh dari buku, jurnal 

dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teori Milles dan Huberman yakni reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teori strategi komunikasi 

dakwah yang digunakan oleh ustadz/asatid di Pondok Pesantren Nurul 

Qodiri untuk mengajarkan nilai kejujuran dan kesopanan adalah teori 

menurut Al-Bayanuni. 

Hasilnya peneliti menemukan strategi komunikasi dakwah yang 

digunakan oleh ustadz Pondok Pesantren Nurul Qodiri adalah dengan 

strategi sentimental, stategi rasional dan strategi indrawi dalam teori 

belajar atau saat mengaji, memberikan motivasi, dan juga interaksi 

sosial. Indikator implementasi nilai kejujuran dan kesopanan oleh 

santri yaitu menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya, tidak berbohong, menghormati orang yang lebih tua, 

menerima segala sesuatu selalu menggunakan tangan kanan, dan tidak 

berkata-kata kotor. Kemudian ada beberapa faktor pendukung yaitu 

kualitas pengajar yang baik serta bertanggung jawab dan perilaku 

santri itu sendiri. Adapun faktor penghambatnya yaitu perilaku santri 

yang kurang baik, kekurangan tenaga pengajar dan juga kurangnya 

media komunikasi yang dimiliki Pondok Pesantren Nurul Qodiri.  

 

Kata Kunci : Kejujuran dan Kesopanan, Strategi Komunikasi 

Dakwah, Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by a worrying reality that requires 

attention. Because nowadays, many children do not speak honestly 

and politely, it is necessary to teach children moral education to 

shape their character, so that they are more honest and polite, 

especially towards their parents. Implementing good honesty and 

politeness is very useful for someone studying at an Islamic boarding 

school. Because nowadays, there are so many children who don't tell 

the truth and behave disrespectfully towards their parents. It is on this 

basis that this research is important to carry out. 

This research is a type of field research which is descriptive 

qualitative in nature. The data sources used were primary data 

sources obtained from ustadz, administrators and students and 

secondary data sources obtained from books, journals and relevant 

previous research results. The data collection methods used in this 

research are interviews, observation and documentation. The data 

analysis technique in this research uses Milles and Huberman's 

theory, namely data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. The theory of da'wah communication strategies used by 

ustadz/asatid at the Nurul Qodiri Islamic Boarding School to teach 

the values of honesty and politeness is a theory according to Al-

Bayanuni. 

As a result, researchers found that the da'wah communication 

strategies used by the Nurul Qodiri Islamic Boarding School ustadz 

were sentimental strategies, rational strategies and sensory strategies 

in learning theory or when reciting the Koran, providing motivation, 

and also social interaction. Indicators of the implementation of the 

values of honesty and politeness by students are conveying things 

according to the actual situation, not lying, respecting older people, 

always accepting everything with the right hand, and not saying dirty 

words. Then there are several supporting factors, namely the quality 

of good and responsible teachers and the behavior of the students 

themselves. The inhibiting factors are poor student behavior, a 

shortage of teaching staff and also a lack of communication media at 

the Nurul Qodiri Islamic Boarding School.  

 

Keywords: Honesty and Politeness, Da'wah Communication Strategy, 

Islamic Boarding School 
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MOTTO 

 

ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ عَلَيْكُمْ بِِلصِّدْقِ عَنْ  عَبْدِ اللَّهِ قاَلَ  قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللَّه
فإَِنه الصِّدْقَ يَ هْدِي إِلََ الْبِِّ وَإِنه الْبِه يَ هْدِي إِلََ الْْنَهةِ وَمَا يَ زَالُ الرهجُلُ 

كُمْ وَالْكَذِبَ فإَِنه يَصْدُقُ وَيَ تَحَرهى الصِّدْقَ حَتَّه يُكْتَبَ  يقًا وَإِيَّه عِنْدَ اللَّهِ صِدِّ
الْكَذِبَ يَ هْدِي إِلََ الْفُجُورِ وَإِنه الْفُجُورَ يَ هْدِي إِلََ النهارِ وَمَا يَ زَالُ الرهجُلُ 

ابًِ   يَكْذِبُ وَيَ تَحَرهى الْكَذِبَ حَتَّه يُكْتَبَ عِنْدَ اللَّهِ كَذه
Dari „Abdullah dia berkata; Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda: „Kalian harus berlaku jujur, karena kejujuran itu akan 

membimbing kepada kebaikan. Dan kebaikan itu akan membimbing ke 

surga. Seseorang yang senantiasa berlaku jujur dan memelihara 

kejujuran, maka ia akan dicatat sebagai orang yang jujur di sisi 

Allah. Dan hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan menggiring 

kepada kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka. 

Seseorang yang senantiasa berdusta dan memelihara kedustaan, 

maka ia akan dicatat sebagai pendusta di sisi Allah.”  

(HR. Bukari, Muslim, Tirmidzi dan Ahmad ibn Hanbal). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Judul dalam penelitian ini yaitu “Strategi Komunikasi 

Dakwah Dalam Implementasi Nilai Kejujuran dan Kesopanan 

Santri Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah”. Untuk 

menghindari penafsiran yang salah dalam memahami skripsi ini 

maka di pandang perlu penjelasan. Penjelasan yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

Strategi komunikasi merupakan panduan dari komunikasi 

(communication planning) dan manajemen komunikasi 

(communication management) untuk mencapai suatu tujuan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat 

menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus 

dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan bisa berbeda 

sewaktu-waktu bergantung situasi dan kondisi.
1
  

Sebagaimana dikutip oleh Soraya bahwa menurut Jones 

strategi komunikasi adalah sebuah proses komunikasi yang aktif 

dan melibatkan publik. Strategi komunikasi bertujuan meyakini 

opini publik juga membentuk sikap dan prilaku masyarakat.
2
  

Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan 

komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu 

tujuan.
3
 

                                                           
1  Cherni Rachmadani, “Strategi Komunikasi Dalam Mengatasi Konflik 

Rumah Tangga Mengenai Perbedaan Tingkat Penghasilan di Rt.29 Samarinda 

Seberang”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 1, No.1, 2013, 

216.https://ejournal.ilkom.fisipunmul.ac.id/site/wpcontent/uploads/2013/04/JURNAL

%20ILMIAH%20CHERNI%20RACHMADANI%20(04-02-13-04-12-35).pdf.  
2 Soraya Ratna Pratiwi, Susanne Dida & Nuryah Asri Sjafirah, “Strategi 

Komunikasi Dalam Membangun Awrenes Wisata Halal di Kota Bandung”, Jurnal 

Kajian Komunikasi, Vol. 6, No.1, 2018. 86. 

https://publikasi.mercubuana.ac.id/files/journal/16/article/1645/submission/original/16

45-3670-1-SM.pdf.  
3  Sarastuti, “Strategi Komunikasi Pemasaran Online Produk Busana”, 

Jurnal Visi Komunikasi, Vol. 16, No. 1, 2017. 75. 

https://doi.org/10.24198/jkk.v6i1.12985  

https://ejournal.ilkom.fisipunmul.ac.id/site/wpcontent/uploads/2013/04/JURNAL%20ILMIAH%20CHERNI%20RACHMADANI%20(04-02-13-04-12-35).pdf
https://ejournal.ilkom.fisipunmul.ac.id/site/wpcontent/uploads/2013/04/JURNAL%20ILMIAH%20CHERNI%20RACHMADANI%20(04-02-13-04-12-35).pdf
https://publikasi.mercubuana.ac.id/files/journal/16/article/1645/submission/original/1645-3670-1-SM.pdf
https://publikasi.mercubuana.ac.id/files/journal/16/article/1645/submission/original/1645-3670-1-SM.pdf
https://doi.org/10.24198/jkk.v6i1.12985


2 

 

Demikian pula pada strategi komunikasi merupakan panduan 

dari perencanaan komunikasi dan manajemen untuk mencapai 

suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi 

harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara paktis 

harus dilakukan. Jadi, strategi pada hakikatnya adalah 

perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan tersebut, 

strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana 

operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti bahwa 

pendekatan bisa berbeda tergantung pada situasi dan kondisi. 

Strategi komunikasi dakwah merupakan sebuah proses 

perencanaan yang efektif dan sistematis dari komunikator (da‟i) 

untuk merubah prilaku komunikan (masyarakat) sesuai ajaran 

Islam. Stategi komunikasi dakwah juga dapat diartikan sebagai 

kecerdikan seorang da‟i dalam menangani sesuatu (berdakwah), 

terkait metode dan pendekatan yang digunakan untuk mencapai 

sasaran yang telah ditargetkan. 

Dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi dakwah dalam 

penelitian ini adalah proses perencanaan untuk mengatur sebuah 

proses komunikasi untuk mencapai suatu tujuan yang dilakukan 

oleh komuniator kepada komunikan. 

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan maksudnya 

mencari bentuk-bentuk hal yang disepakati terlebih dahulu. 

Implementasi mempunyai makna pelaksanaan undang-undang 

atau kebijakan dimana berbagai actor, organisasi, prosedur dan 

teknik bekerja bersama-sama untuk menjalankan kebijakan dalam 

meraih tujuan-tujuan kebijakan atau program-program. 

Implementasi pada sisi lain merupakan fenomena yang kompleks 

yang dapat dipahami sebagai satuan proses, suatu keluaran 

(output) maupun sebagai dampak (outcome).4 

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi adalah bukan sekedar aktifitas tetapi suatu kegiatan 

yang disusun secara matang, terencana dan terperinci yang 

dilakukan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku untuk mencapai suatu kegiatan. Oleh karena itu, 

                                                           
4 Budi Winarmo, Kebijakan Publik Teori, Proses dan Studi Kasus (Jakarta: 

CAPS Canter Of Academi Publisking Service, 2014).  
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implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek 

berikutnya yaitu implementasi merupakan proses pelaksanaan ide, 

program atau aktifitas baru dengan harapan orang lain dapat 

menerima dan melakukan perubahan terhadap suatu pembelajaran 

dan memperoleh hasil yang diharapkan. 

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat 

berarti bagi kehidupan manusia. Sehingga dengan demikian nilai 

berarti suatu yang dipentingkan manusia psebagai subjek 

menyangkut segala sesuatu yang baik atau yang buruk sebgai 

abstraksi, pandangan, atau maksud dari berbagai pengalaman 

seleksi perilaku yang ketat .
5
 

Jujur adalah sikap atau sifat seseorang yang menyatakan 

sesuatu dengan sesungguhnya dan apa adanya, tidak ditambahi 

atau dikurangi. Jujur dalam arti sempit adalah sesuainya ucapan 

lisan dengan kenyataan. Dan dalam pengertian yang lebih umum 

adalah sesuainya lahir dan batin. Karena itulah, orang munafik 

disebutkan sebagai kebalikan orang yang jujur. Kejujuan menjadi 

penting karena mengakui apa yang kita pikirkan, rasakan dan 

lakukan sebagaimana adanya, seseorang dapat terhindar dari rasa 

bersalah yang timbul akibat kebohongan yang ia lakukan.
6
 

Penulis menyimpulkan bahwa jujur/kejujuran adalah sifat 

manusia yang menyesuaikan sikap antara yang diucapkan dengan 

perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dan harus ditanam sejak 

dini karena sangat penting. 

Zaitul Azma mengungkapkan bahwa, kesopanan adalah 

amalan tingkah laku yang mematuhi peraturan-peraturan sosial 

yang terdapat dalam sebuah masyarakat. Kesopanan merupakan 

bagian dari karakter.
7
 Kesopanan adalah adab berinteraksi dengan 

orang lain, menghargai nilainya sesuatu keindahan, semanngat 

                                                           
5 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka 

Utama, 2001), 98. 
6  Daviq Chairilsyah, “Metode dan Teknik Mengajarkan Kejujuran Pada 

Anak Sejak Usia Dini”, Jurnal Educhild, Vol.5 No.1 (2016),  9. 

https://educhild.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPSBE/article/download/3822/3714 
7  Syf.Fatimah Ariska, Artikel Penelitian: “Penanaman Nilai Kesopanan, 

Kejujuran dan Tanggung Jawab Menggunakan Model Tadzkirah di Sekolah Dasar 

Kota Pontianak” (Disertasi, Universitas Tanjung Pura Pontianak, 2018), 3-4. 

http://dx.doi.org/10.26418/jppk.v7i3.24274 

https://educhild.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPSBE/article/download/3822/3714
http://dx.doi.org/10.26418/jppk.v7i3.24274
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yang baik, jiwa yang sensitif, dan jiwa terbuka yang bisa 

memahami keasalahan dan memperlihatkan kesalahannya lewat 

pandangan mata dan senyuman wajah.
8

 Penulis menarik 

kesimpulan kesopnan adalah aturan-aturan atau adab tentang 

tingkah laku, tutur kata yang baik, bertata krama di lingkungan 

keluarga ataupun masyarakat yang harus dipatuhi dan ditaati. 

Santri secara umum adalah sebutan bagi seorang yang 

mengikuti pendidikan agama Islam di pesantren. Santri biasanya 

menetap di tempat tersebut hingga pendidikannya selesai. 

Menurut bahasa, istilah santri berasal dari bahasa sanskerta, 

“shastri” yang memiliki akar kata yang sama dengan kata sastra 

yang berarti kitab suci, agama dan pengetahuan.
9
 Menurut penulis 

santri merupakan panggilan untuk seseorang yang sedang 

menjalankan pendidikan di Pondok Pesantren. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan formal 

berbasis religiusitas dengan peserta didik atau santri yang tinggal 

di dalamnya. Di Pondok Pesantren santri dihadapkan pada 

sejumlah tata tertib yang wajib untuk dipatuhi dan berbeda 

dengan sekolah pada umumnya. Peraturan yang diterapkan 

meliputi tata tertib terkait kegiatan akademik maupun tata tertib 

yang mengatur kegiatan sehari-hari. Pondok pesantren merupakan 

sistem lembaga dakwah dan mampu membentuk santri yang 

berkarakter, mandiri, jujur disiplin dan bertanggung jawab.
10

 

Penulis menarik kesimpulan Pondok Pesantren adalah suatu 

lembaga pendidikan formal mempelajari tentang agama Islam 

yang siswanya tinggal di asrama. 

Jadi dari beberapa istilah-istilah di atas dijelaskan bahwa 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tentang strategi 

komunikasi dakwah yang dilakukan oleh dewan asatid atau 

ustadz dan pengasuh di Pondok Pesantren Nurul Qodiri dalam 

menerapkan nilai-nilai kejujuran dan kesopanan dalam kehidupan 

                                                           
8  Amru Khalid, Wahai Saudaraku Bersabalah, 1 ed., (Jakrta: Hikmah, 

2006), 88. 
9Wikipedia, Santri,  (https://id.m.wikipedia.org/wiki/santri/, Diakses pada 

30 Januari 2022, 18.44). 
10  Bambang S. Ma‟arif, Psikologi Komunikasi Dakwah (Bandung: 

Rosdakarya, 2015), 17 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/santri/


5 

 

sehari-hari di Pondok Pesantren tersebut, tertama dalam bertutur 

kata, bersifat dan bertingkah laku sesuai dengan ajaran islam. 

Misalnya berkata benar, tidak berbohong, tidak mencuri atau 

mengambil barang orang lain, tidak berkata dusta dan jorok. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan baik formal, non formal maupun 

informal pada dasarnya tidak hanya berkewajiban meningkatkan 

mutu akademis, tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk 

karakter peserta didik. Mutu akademis dan pembentukan karakter 

yang baik merupakan dua misi integral yang harus mendapat 

perhatian lembaga pendidikan. Namun, tuntutan ekonomi dan 

politik pendidikan menyebabkan penekanan pada pencapaian 

akademis mengalahkan idealitas peran lembaga pendidikan dalam 

pembentukan karakter.  

Pondok Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan di 

Indonesia merupakan jenis pendidikan khas di Indonesia yang 

tidak diragukan lagi kualitasnya dalam memberikan andil dan 

peranannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Pesantren 

dengan corak dan ciri khasnya telah berjasa dalam melahirkan 

lapisan generasi terdidik umat Islam di berbagai pelosok tanah 

air.
11

 

Pondok Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan 

Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter santri 

yang baik. Salah satu karakter yang perlu dibentuk adalah 

kejujuran dan kesopanan. Kejujuran dan kesopanan adalah nilai-

nilai yang sangat penting dalam Islam dan harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Namun, dalam kenyataannya tidak semua santri memiliki 

pemahaman yang baik mengenai nilai kejujuran dan kesopanan. 

Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti kurangnya 

pengajaran dan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai 

tersebut. Pondok Pesantren merupakan sistem lembaga dakwah 

atau sekolah agama Islam yang mengajarkan ilmu Allah dan 

                                                           
11 Ali Suryadharma, Paradigma Pesantren Memperluas Horizontal Kajian 

dan Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 2-3. 
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mampu membentuk santri yang berkarakter, mandiri, jujur, 

disiplin, bertanggung jawab. 

 Meskipun Pondok Pesantren adalah sekolah agama Islam 

yang mengajarkan ilmu Allah, kebaikan dunia dan akhirat, yang 

mana seluruh masyarakat menilai bahwa santri pasti berakhlakul 

kharimah, sehingga sering terjadi banyakya kekecewaan ketika 

melihat seorang yang telah belajar di Pondok Pesantren ternyata 

belum bahkan tidak berakhlak dengan baik kepada kedua 

orangtuanya itu disebabkan karena santri tidak benar-benar 

mendengarkan apa yang ustadznya sampaikan. 

Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah merupakan 

salah satu Pondok Pesantren di Provinsi Lampung yang berdiri 

sejak tahun 1984 dan telah banyak melahirkan alumni yang 

berhasil dalam bidang pendidikan dan sosial kemasyarakatan. 

Pondok Pesantren ini memiliki kurikulum yang kuat dan berfokus 

pada pengajaran ilmu agama, nilai-nilai keislaman, dan 

keterampilan beragama.  

Pondok Pesantren Nurul Qodiri beralamatkan di Lempuyang 

Bandar, Kecamatan Way Pengubuan, Kabupaten  Lampung 

Tengah, Provinsi Lampung. Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

merupakan salah satu pondok Pesantren yang ada di Lampung 

Tengah, Pondok ini mempunyai sistem pendidikan Formal dan 

juga Non-Formal. Pendidikan formal terdiri dari MI, MTs, MA 

dan SMK. Sedangkan pendidikan non-formal terdiri dari 

Tahfidzul Qur'an, Madrasah Diniyah, Majelis Musyawarah dan 

RA. Pondok Pesantren Nurul Qodiri didirikan pada tanggal 1 

April 2005, yang Jumlah santri di Pesantren Nurul Qodiri adalah 

±2.000, dengan perincian jumlah santri pria berjumlah 800 orang 

dan santri perempuan berjumlah 1.200 orang, dengan tenaga 

pengajar berjumlah 60 orang. Yang diasuh oleh KH. Imam 

Suhadi,S.Pd.I.
12

 

Salah satu nilai penting yang menjadi fokus pengajaran di 

Pondok Pesantren Nurul Qodiri adalah nilai kejujuran dan 

kesopanan. Namun, dalam kenyataannya, terdapat beberapa santri 

                                                           
12  Laduni.ID, Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah, 

https://santri.laduni.id/post/read/70118/pesantren-nurul-qodiri-lampung-tengah, 22:12 

https://santri.laduni.id/post/read/70118/pesantren-nurul-qodiri-lampung-tengah
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yang belum sepenuhnya memahami dan mengamalkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Masalah ini tidak hanya 

terjadi di Pondok Pesantren Nurul Qodiri, tetapi juga di banyak 

lembaga pendidikan Islam lainnya di Indonesia. Salah satu faktor 

yang menyebabkan masalah ini terjadi adalah kurangnya strategi 

komunikasi dakwah yang tepat dalam mengajarkan nilai-nilai 

kejujuran dan kesopanan pada santri. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami 

strategi komunikasi dakwah yang digunakan oleh pengasuh dan 

para guru di Pondok Pesantren Nurul Qodiri dalam mengajarkan 

nilai kejujuran dan kesopanan pada santri. Nilai kejujuran dan 

kesopanan yang dibahas dalam judul ini adalah jujur dalam 

ucapan serta perbuatan dan sopan santun kepada orang yang lebih 

tua dengan cara tidak meninggikan suara serta menyapa dan 

memberi salam kepada yang lebih tua. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis sejauh mana strategi komunikasi 

dakwah yang diterapkan efektif dalam membentuk karakter santri 

yang jujur dan sopan. 

Nilai kejujuran dan kesopanan adalah suatu hal yang penting 

bagi siapapun, apalagi bagi seorang santri. Karena santri yang 

belajar di Pondok Pesantren jelas mempelajari ilmu agama dalam 

porsi yang jauh lebih banyak dari pada ilmu pengetahuan secara 

umum, sehingga nilai kejujuran dan kesopanan harus senantiasa 

ditanamkan dengan berbagai cara dengan harapan dapat 

menciptakan generasi-generasi yang baik dan berakhlak mulia 

kepada orang tua, keluarga dan masyarakat. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa nilai kejujuran dan kesopanan sangat penting. 

Kesopanan terhadap siapapun sudah mulai diabaikan. Selain 

kesopanan, nilai kejujuran juga mulai menipis. Menipisnya nilai 

kejujuran terlihat dari masih ada peserta didik yang berbohong 

ketika ditanya oleh guru, tidak jujur saat menemukan barang 

milik orang lain, membuang sampah disembarang tempat, 

menyontek, alasan saat tidak mengerjakan PR dan sebagainya.
13

  

                                                           
13  Fatimah Ariska, Artikel Penelitian: Penanaman Nilai Kesopanan, 

Kejujuran dan Tanggung Jawab Menggunakan Model Tadzkirah di Sekolah Dasar 

Kota Pontianak, 1-2. 
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Dari nilai kejujuran dan kesopanan terdapat faktor pendukung 

dan penghambat yang akan dijelaskan dalam penelitian ini. Faktor 

pendukung adalah faktor yang memfasilitasi prilaku individu atau 

kelompok termasuk keterampilan. Faktor ini meliputi 

ketersediaan, keterjangkauan sumber daya pelayanan kesehatan, 

prioritas dan komitmen masyarakat dan pemerintah dan tindakan 

yang berkaitan dengan kesehatan. Sedangkan faktor penghambat 

adalah segala sesuatu yang memiliki sifat menghambat atau 

bahkan menghalangi dan menahan terjadinya sesuatu.
14

  

Dari hasil pengamatan di lapangan peneliti menemukan 

bahwa banyak yang menganggap anak-anak yang telah menimba 

ilmu di Pondok Pesantren pasti memiliki akhlak yang baik 

terutama tentang kejujuran dan kesopanan. Nilai kejujuran dan 

kesopanan tidak lagi terus-menerus disampaikan kepada santri 

sehingga fakta yang terjadi di lingkungan santri Pondok Pesantren 

belum sepenuhnya mengimplementasikan nilai-nilai kejujuran 

dan kesopanan yang disampaikan oleh ustadz ataupun ustadzah 

yang mana itu menjadi tanggung jawab besar baginya.
 15

 

Peneliti pernah melihat interaksi salah satu santri kepada 

orang tuanya yang belum baik contohnya bermain ponsel saat 

orangtuanya mengajak berbicara, tidak berkata jujur saat orang 

tuanya bertanya dan tidak berkata lemah lembut. Seharusnya ini 

menjadi hal yang harus diperhatikan oleh ustadz dan ustadzah, 

serta dapat dipecahkan permasalahannya salah satu upayanya 

dengan melakukan komunikasi yang baik agar benar-benar dapat 

menciptakan santri yang berakhlak mulia. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

manfaat dalam pengembangan pendidikan Islam dan dakwah di 

Indonesia, khususnya dalam hal pembentukan karakter santri 

yang jujur dan sopan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi pengasuh dan para guru di 

Pondok Pesantren Nurul Qodiri maupun lembaga pendidikan 

                                                           
14 Sri David Kristianda, Faktor-faktor penghambat Produktivitas Kinerja 

Food and Beverage Department di Hotel JW Marriott Surabaya, (Disertasi, 

Universitas Airlangga Surabaya), 2020, 9. https://repository.unair.ac.id/9986/ 
15 Observasi, di Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah, 8 Juni 

2022. 

https://repository.unair.ac.id/9986/
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Islam lainnya dalam mengembangkan strategi komunikasi 

dakwah yang efektif dalam mengajarkan nilai-nilai keislaman 

pada santri. 

Adapun dari penjelasan ini peneliti akan menemukan proses 

komunikasi ustadz dalam menyampaikan nilai kejujuran dan 

kesopanan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

proposal yakni “Strategi Komunikasi Dakwah dalam 

Implementasi Nilai Kejujuran dan Kesopanan Santri Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menetapkan fokus 

penelitian adalah Strategi Komunikasi Dakwah Dalam 

Implementasi Nilai Kejujuran dan Kesopanan Santri Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah. Adapun sub fokus 

dalam penelitian ini yaitu tentang  strategi komunikasi yang 

digunakan di Pondok Pesantren dan faktor pendukung dan faktor 

penghambat strategi komunikasi di Pondok Pesantren. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah yang telah di kemukakan, 

maka dirumuskan masalah penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana strategi komunikasi dakwah dalam 

implementasi nilai kejujuran dan kesopanan oleh santri di 

lingkungan Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung 

Tengah? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi 

komunikasi dakwah dalam implementasi nilai kejujuran 

dan kesopanan di lingkungan santri? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui strategi komunikasi dakwah dalam 

implementasi nilai kejujuran dan kesopanan oleh santri di 

lingkungan Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung 

Tengah. 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung  dan penghambat 

strategi implementasi nilai kejujuran dan kesopanan di 

lingkungan santri Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis  

a) Kontribusi pada kajian dakwah:  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada kajian 

dakwah terutama dalam pengembangan strategi 

komunikasi dakwah yang efektif dalam mengajarkan 

nilai-nilai keislaman pada santri. 

b) Kontribusi pada kajian pendidikan Islam:  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat pada kajian 

pendidikan Islam, khususnya dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan Islam dan pembentukan karakter 

santri yang jujur dan sopan. 

c) Kontribusi pada kajian komunikasi:  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat pada kajian 

komunikasi, khususnya dalam pengembangan teori 

komunikasi dakwah. 

d) Kontribusi pada kajian nilai kejujuran dan kesopanan:  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat pada kajian nilai 

kejujuran dan kesopanan, khususnya dalam memahami 

dan mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e) Sumber referensi untuk penelitian selanjutnya:  

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam kajian komunikasi dakwah, 

pendidikan Islam, dan nilai kejujuran dan kesopanan. 

Dengan demikian, skripsi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan Islam serta memberikan 

manfaat bagi masyarakat khususnya di lingkungan 

Pondok Pesantren Nurul Qodiri dan lembaga pendidikan 

Islam lainnya. 
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2) Manfaat Praktis 

a) UIN Raden Intan Lampung 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi kampus untuk memberikan pengetahuan 

kepada mahasiswa mengenai strategi komunikasi 

dakwah dalam implementasi nilai kejujuran dan 

kesopanan. 

b) Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

masyarakat terutama orang tua yang ingin memasukkan 

anaknya ke Pondok Pesantren yang ada di Lampung 

Tengah. 

c) Penulis 

Sebagai sumber informasi ilmiah dan menjadi acuan 

untuk pembelajaran dan penelitian yang lebih lanjut dan 

mendalam.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk menghindari adanya kesan pengulangan atau tindakan 

plagiat dalam penelitian, maka penulis akan memaparkan 

penelitian yang pernah ada dengan skripsi atau karya ilmiah yang 

penulis buat. Antara lain: 

1. Skripsi mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha 

Saifudin Jambi, 2020
16

 dengan judul “Strategi Komunikasi 

Dakwah Dalam Imlementasi Nilai Birrul Walidayn di 

Lingkungan Santri Pondok Pesantren Darul „Ulum 

Kecamatan Pemayung Kabuaten Batanghari”.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh realitas yang 

memprihatinkan dan memerlukan perhatian, yaitu Pada 

zaman sekarang, banyak sekali anak yang tidak berbakti dan 

berbuat buruk kepada orang tuanya. Perlunya pendidikan 

akhlak diajarkan kepada anak untuk membentuk karakter 

                                                           
16 Neng Ayu Saadah, Strategi Komunikasi Dakwah Dalam Implementasi 

Nilai Birrul Walidayn di Lingkungan Santri Pondok Pesantren Darul „Ulum 

Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari, (Disertasi, Universitas Islam Negeri 

Sultan Thaha Saifudin Jambi, 2020) 
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anak untuk supaya lebih berbakti kepada orang tuanya. 

Pondok Pesantren merupakan tempat untuk belajar tentang 

dunia dan akhirat. Santri di didik oleh pengasuh Pondok 

Pesantren, ustadz dan ustadzahnya dengan terus di kontrol 

setiap harinya dari bangun tidur hingga tidur kembali. 

Kemampuan dan strategis komunikasi dakwah yang 

dilakukan oleh ustadz bisa memberikan perubahan yang baik 

kepada santri. Seperti kita ketahui mondok itu menetap yang 

jauh dari orang tua dalam jangka waktu bertahun-tahun. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Peneliti menggunakan teori strategi komunikasi dakwah yang 

menganalisis perumusan dan evaluasi strategi yang digunakan 

oleh ustadz dan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

santri dalam berbakti kepada orang tuanya. Tujuan peneliti 

adalah untuk mengetahui bagaimana pengaplikasian nilai 

berbakti kepada orang tua santri setelah belajar tentang agama 

di Pondok Pesantren, dan perubahan yang dirasakan oleh 

santri nya sendiri dan dapat dilihat dari implementasi 

kejujuran dan kesopanan yang ditampilkan santri meliputi: 

Bersyukur kepada orang tua, Mengikuti keinginan dan saran 

orang tua, Menghormati orang tua, dan Mendoakan orang tua.  

Hasilnya penulis menemukan strategi komunikasi 

dakwah yang digunakan oleh ustadz Pondok Pesantren Nurul 

Qodiri adalah dengan pendekatan psikologi komunikasi 

dakwah dalam teori belajar atau saat mengaji, memberikan 

motivasi, dan juga interaksi sosial. Indikator implementasi 

nilai kejujuran dan kesopanan oleh santri yaitu mensyukuri 

adanya kedua orang tua, mentaati perintahnya, menghormati 

kedua orang tua dan mendoakan orang tua sebagaimana 

sesuai dengan teori. Kemudian ada beberapa faktor 

pendukung nya yaitu kualitas pengajar yang baik dan 

bertanggung jawab, perilaku santri itu sendiri, letak geografis, 

dan didukung oleh masyarakat. Adapun faktor perhambatnya 

yaitu perilaku santri, kekurangan tenaga pengajar dan juga 

kurangnya media komunikasi yang dimiliki Pondok Pesantren 

darul ulum.  
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Peneliti ini berfokus membahas tentang nilai birul 

walidyn yang ada di Pondok Pesantren. Persamaan dari 

penelitian ini adalah dengan judul peneliti yaitu strategi 

komunikasi dakwah dalam imlementasi nilai kejujuran dan 

kesopanan santri Pondok Pesantren nurul qodiri Lampung 

Tengah dan sama-sama menggunakan metode kualitatif. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah jika peneliti 

sebelumnya mencari bagaimana nilai birrul walidyn 

sedangkan peneliti membahas tentang bagaimana niai 

kejujuran dan kesopanan. 

 

2. Skripsi mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017
17

 dengan judul “Strategi 

Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren Waria Al-Fattah 

Dalam Upaya Pembinaan Keagamaan Santri Waria”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peoses penyebaran 

Islam melalui Lembaga-lembaga Pendidikan baik melalui 

Pendidikan keagamaan di limgkungan keluarga maupun di 

Lembaga-lembaga Pendidikan Islam. Salah satu Lembaga 

Pendidikan Islam tersebut dikenal sebagai Pondok Pesantren. 

Yogyakarta sebagai kota budaya memiliki mobilitas tinggi 

dalam mewujudkan realitas social didalamnya sehingga ada 

sebuah kaum minoritas yang di sebut waria. Mereka adalah 

kaum yang hidup ditengah-tengah tekanan sosial dari 

lingkungan sekitar. Waria sering kali mendapat stigma negatif 

dari masyarakat, hal ini dikarenakan waria identic dengan 

dunia pelacuran. Hal ini pun berujung pada enggannya para 

waria untuk beribadah. Hal ini yang menjadi tujuan Pondok 

Pesantren Al-Fattah untuk memberikan pembinaan 

keagamaan kepada kaum waria tersebut. 

Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi dakwah 

seperti apa saja yang dilakukan pengurus Pondok dalam 

                                                           
17 Nur An Nisa Shilikhah, Strategi Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren 

Al-Fattah Dalam Upaya Pembinaan Keagamaan Santri Waria (Disertasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017) 
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upaya pembinaan keagamaan kaum waria, karena waria 

sendiri adalah merupakan kaum minoritas dari masyarakat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan 

skripsi peneliti berfokus strategi dakwah dalam implementasi 

nilai kejujuran dan kesopanan di lingkungan santri. 

 

3. Skripsi mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam 

Indonesia, 2019
18

 dengan judul “Strategi Komunikasi Dakwah 

Pada Komunitas Pemuda Istiqomah dan Murabbians”.  

Komunikasi dakwah adalah komunikasi yang membawa 

nilai-nilai agama Islam dan ada unsur persuatif, yaitu 

mengajak mad‟u dalam kebaikan dengan nilai-nilai Islam. 

Untuk mencapai tujuan agar tepat sasaran dakwah pun 

dibutuhkan sebuah strategi, namun strategi tersebut tetaplah 

tidak boleh melenceng dari syariat agama Islam itu sendiri. 

Pada komunitas Pemuda Istiqamah dan Murabbians dalam 

berdakwah menggunkana media sosial sebagai penunjang 

dakwah karena saat ini memang sedang digemari. Pada 

penelitian ini peneliti berfokus kepada strategi dakwah yang 

dilakukan oleh komunitas Pemuda Istiqamah dan Murabbians. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif, 

pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian strategi yang digunakan 

oleh Pemuda Istiqamah dan Murabbians terdapat dua metode 

dakwah yaitu dengan metode fi‟ah atau disebut dengan 

tarbiyah dengan mengelompokan setiap jama‟ahnya dalam 

kelompok kecil, dan metode hizbaiyah atau kajian yang 

diadakan untuk umum. Pada pememilihan pembicara Pemuda 

Istiqamah dan Murabbians memiliki standar yang sama yaitu 

bergelar Lc., kerana dari segi ilmu dianggap sudah mumpuni, 

untuk komunikan Pemuda Istiqamah sudah terfokus pada 

anak muda, tetapi Murabbians menginginkan semua kalangan. 

                                                           
18  A Almaning Tyas, Strategi Komunikasi Dakwah Pada Komunitas 

Pemuda Istiqomah dan Murabbians, (Disertai, Universitas Islam Indonesia, 2019) 
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Pemuda Istiqamah dan Murabbians menggunakan media 

sosial sebagai penunjang dalam dakwah dengan cara live 

streaming melaui Instagram, potongan hadist, dan potongan 

video satu menit. Selain itu paltfoam yang sering digunakan 

Pemuda Istiqamah adalah Instagram,Youtube, Facebook, dan 

Twitter. Murabbians hanya menggunakan Instagram, dan 

WhatsApp. 

Peneliti ini berfokus pada apa yang dilakukan oleh 

komunitas pemuda istiqomah dan murabbians dalam 

menyebarkan ajaran-ajaran agama Islam dan mengajak 

khususnya pemuda-pemudi untuk lebih baik lagi. Persamaan 

didalam skripsi ini hanyalah diawal judulnya saja. 

Perbedaannya adalah peneliti sebelumnya membahas tentang 

strategi komunikasi dakwah ada komunitas sedangkan peneliti 

saat ini membahas tentang keribadian yang ada didalam diri 

santri. 

 

H. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor sebagai 

prosedur penelitian yang digunakan untuk menghasilkan data 

deskriftif yang tertulis atau yang diucapkan oleh orang dan 

perilaku yang di amati penelitian dilapangan. Pendekatan 

kualitatif langsung diarahkan pada setting serta individu-individu 

dan kelompok masyarakat dimana mereka berada.
19

 Pendekatan 

penelitan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penilitan kualitatif deskriktif, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengangkat fakta, keadaan, variable dan fenomena-

fenomena yang terjadi ketika penelitian berlangsung dan 

menyajikan apa adanya. 

1. Sumber Data 

Setiap penelitian ilmiah mempunyai sumber-sumber 

sebagai bahan rujukan sebagai pendukung argumentasi 

                                                           
19 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 

2007), 84. 
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peneliti. Sumber data adalah tempat diperolehnya data yang 

digolongkan menjadi dua yaitu : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang dieperoleh 

langsung dari sumber pertama melalui observasi atau 

wawancara lapangan, tanpa adanya perantara. Sumber 

yang dimaksud dapat berupa benda, situs atau 

manusia. Adapun dalam penelitian ini data primer 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dengan 

seluruh santri dan pengurus yang ada dipondok 

pesantren. Populasi penelitian adalah santri yang 

berjumlah  ± 2000 orang dan pengurus ±60 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik Purposive sampling. Sebagimana 

menurut Sugiyono teknik Purposive sampling 

merupakan adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu, dengan tujuan 

mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan 

kriteria-kriteria yang ditentukan.
20

 

Berikut ciri-ciri sampel yang sudah penulis tentukan 

sesuai dengan kriteria yaitu : 

1) Koordinator/pengurus yang bekerja lebih dari 3 

tahun dan tinggal di pondok pesantren 

2) Ustadz dan ustadzah yang bekerja lebih dari 5 

tahun dan tinggal di pondok pesantren 

3) Santriwan dan santriwati aktif pada jenjang MI, 

MTS & MA yang mendapat peringkat 1-3 

Bersasarkan kriteria tersebut maka yang menjadi 

sampel di sini ialah 4 koordinator/pengurus, 2 ustadz 

dan 2 ustadzah, 6 santri atau santriwati pada jenjang 

MI, 6 santri atau santriwati pada jenjang MTS, dan 6 

santri atau santriwati pada jenjang MA. 

. 

 

                                                           
20  Sugiyono, Metode Peneliian Kualtatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 57. 
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b. Sumber data skunder  

Sumber data skunder adalah data yang diperoleh 

peneliti dari sumber yang sudah ada. Misalnya catatan 

atau dokumentasi berupa majalah, buku, jurnal, laporan 

keuangan dll.
21

 Sifat data skunder adalah sebagai 

pelengkap, adapun dalam penelitian ini data skunder 

bersumber dari buku-buku referensi, skripsi, jurnal, 

internet serta dokumen yang terkait dengan bahasan 

penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode wawancara (interview), observasi dan dokumentasi. 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan antara periset-

seseorang yang berharap mendapatkan informasi dan 

informan yang diasumsikan mempunyai informasi 

penting tentang suatu objek. Wawancara merupakan 

metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya.  

Wawancara dalam penelitian tidak terstruktur yaitu 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan kepada responden. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah 

wawancara secara langsung dengan berkunjung ke 

Pondok Pesantren tersebut dan bertanya langsung dengan 

ustadz, ustadzah dan para santri disana. Teknik 

wawancara ini digunakan untuk mencari data tentang 

informasi yang terkait dalam persoalan yang sedang 

diteliti kepada pihak-pihak yang dianggap dapat 

                                                           
21 Ismail Nurdin, Sri Hartini, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Media 

Sahabat Cendikia, 2019), 172. 
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memberikan informasi secara utuh tentang persoalan 

yang akan dikaji.  

Berikut adalah pedoman wawancara yang akan di 

gunakan oleh peneliti:  

1) Menyiapkan daftar pertanyaan yang terkait dengan 

topik penelitian. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat 

terdiri dari pertanyaan terbuka dan tertutup yang dapat 

memperoleh jawaban yang terperinci dan jelas. 

2) Menentukan responden yang akan diwawancarai. 

Responden yang dipilih harus memiliki pengalaman 

dan pengetahuan yang relevan dengan topik 

penelitian, seperti pengasuh dan para guru di Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri yang terkait dengan 

pengajaran nilai kejujuran dan kesopanan. 

3) Menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian secara 

jelas pada responden sebelum memulai wawancara. 

4) Memastikan waktu dan tempat yang disepakati untuk 

wawancara telah disiapkan dengan baik agar tidak 

mengganggu aktivitas responden. 

5) Mengajukan pertanyaan secara terstruktur dan 

sistematis. Mulailah dengan pertanyaan-pertanyaan 

terbuka yang bersifat umum, kemudian lanjutkan 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang lebih spesifik dan 

mendalam. 

6) Memperhatikan etika dan sopan santun, seperti 

memberi salam, memperkenalkan diri, dan memberi 

kesempatan pada responden untuk menjawab 

pertanyaan dengan tenang dan santai. 

7) Mencatat dan mendokumentasikan setiap jawaban 

responden dengan teliti dan akurat. 

8) Menyampaikan terima kasih kepada responden 

setelah selesai melakukan wawancara atas 

partisipasinya dalam penelitian. 

b. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan 

langsung di lapangan atau  lokasi penelitian. Dalam hal 
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ini, peneliti dengan berpedoman kepada desain 

penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk 

mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang ada 

di lapangan.
22

 

Peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung 

kelapangan yaitu di Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

tentang aktifitas komunikasi ustadz tentang nilai 

kejujuran dan kesopanan di lingkungan santri, melihat 

adanya kendala santri untuk mengimplementasikannya 

dan membangun komunikasi yang baik dan benar kepada 

santri. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

melalui data-data dokumenter, berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, agenda ataupun jurnal yang 

dapat memberikan informasi tentang objek yang diteliti. 

Data dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

yang diperoleh dari wawancara dan observasi
23

. Teknik 

dokumentasi ini digunakan untuk mencari atau 

mengumpulkan data dengan cara mengambil gambar atau 

melihat dokumen-dokumen penting. Sehingga data yang 

penulis dapat memiliki keabsahan untuk dijadikan 

informasi. 

d. Metode Analisis Data 

Miles & Huberrman mengemukakan bahwa analisis 

data kualtatif dilakukan secara interaktif dan terus 

menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh. Ukuran 

jenuhnya data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi 

data atau informasi baru. 
24

 

Miles dan Huberman juga menggambarkan proses 

analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut: 

 

                                                           
22Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka, 2000), 158. 
23 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 140. 
24 Nismawati, Shermina Oruh & Andi Agustang, “Eksistensi Tari Kabasaran 

Pada Masyarakat Manihasa”, Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol. 7, No. 4, 2021. 

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME/index 

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME/index
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Gambar 1 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif 

 

Gambar tersebut memperhatikan sifat interaksi 

pengumpulan data dengan analisis data, penjelasannya 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan 

perhatan pada penyederhanaan, pengabstakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung 

terus menerus selama peneliian berlangsung, bahkan 

sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana 

terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan 

data yang dipilih peneliti. 

 

2. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan 

akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat 

berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, 

matriks, grafik, jaringan dan bagan. Bentuk-bentuk ini  

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yag padu dan mudah diraih, sehingga 

memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, 

apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya 

melakukan analisis kembali. 

 

3. Penarikan kesimpulan ini dilakukan peneliti secara 

terus-menerus selama berada di lapangan. Dari 

permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai 

Penyajian Data 

Kesimpulan-

kesimpulan: 

Penarikan/Verifikasi 
Reduksi Data 

Pengumpulan data 
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mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-

pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini 

ditangai secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, 

tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula 

belum jelas, namun kemudian meningkatkan menjadi 

lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.
25

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

analisis kualitatif. Prinsip utama teknik analisis data 

kualitatif yaitu mengolah dan menganalisis data-data 

yang terkumpulmenjadi data yang sistematik, teratur, 

terstruktur dan bermakna. 

Jadi, dengan melakukan analisis data, data-data yang 

peneliti kumpulkan dari berbagai metode dan sumber 

dapat tersusun dan terorganisir dengan baik. Pada 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik analisis 

kualitatif deskriptif yaitu dengan menggambarkan atau 

mendeskripsikan hasil penelitian melalui kata-kata atau 

kalimat dari data-data yang telah peneliti dapatkan dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami pembahasan dan 

penyusunan skripsi ini, maka peneliti akan menyampaikan 

pembahasan beberapa bab yang sistematika adalah sebagai 

berikut: 

BAB I.  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan gambaran-gambaran 

yang menguraikan masalah-masalah yang berkaitan 

dengan judul Strategi Komunikasi dawah Dalam 

Implementasi Nilai Kejujuran dan Kesopanan Santri 

di Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung 

Tengah, dibahas secara terperinci tentang 

                                                           
25 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 

33, 2018, 83-94. https://10.18592/alhadharah.v17i33.2374  

https://10.0.72.160/alhadharah.v17i33.2374
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pendahuluan, yang meliputi: penegasan judul yang 

membahas perkata tentang judul. Latar belakang 

masalah, membahas masalah yang ada di skripsi ini. 

Fokus penelitian, memberitahu tentang titik fokus 

dari penelitian ini. Rumusan masalah, membahas 

masalah apa yang akan diteliti di skripsi ini. Tujuan 

penelitian, menentukan arah dari penelitian ini. 

Manfaat penelitian, ada 2 manfaat dalam skripsi ini 

manfaat teoritis dan praktis. Kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, memberitahu tentang 

bagaimana penulis mendapatkan ide dari judul 

skripsi ini. Metode penelitian, dalam skripsi ini 

terdapat 4 metode penelitian yaitu wawancara, 

observasi, dokumentasi dan analisis data. 

Sistematika pembahasan, yang berisi penjelasan apa 

saja isi perbab yang akan dibahas. 

 

BAB II.  STRATEGI KOMUNIKASI DAKWAH DAN 

IMPLEMENTASI NILAI KEJUJURAN DAN 

KESOPANAN  

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori 

yang akan dipergunakan untuk menganalisa 

permasalahan yang akan diteliti. Landasan teori ini 

membahas tentang: Strategi komunikasi dakwah 

yang menguraikan penjelasan tentang pengertian 

Strategi, komunikasi, dakwah, pengertian Strategi 

Komunikasi Dakwah dan komponen strategi 

komunikasi dakwah dan Implementasi nilai 

kejujuran dan kesopanan yang menguraikan tentang 

pengertian implementasi nilai, pengertian kejujuran 

dan pengertian Kesopanan. 

 

 

 

 

 



23 

 

BAB III.  GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN 

NURUL QODIRI DAN STRATEGI 

KOMUNIKASI DAKWAH DALAM 

IMPLEMENTASI NILAI KEJUJURAN DAN 

KESOPANAN DI LINGKUNGAN SANTRI 

Pada bab ini menguraikan berisi deskripsi 

objek penelitian meliputi: Sejarah Pondok Pesantren 

Nurul Qodiri, visi dan misi Pondok Pesantren Nurul 

Qodiri, struktur organisasi Pondok Pesantren Nurul 

Qodiri, kegiatan pendidikan Pondok Pesantren 

Nurul Qodiri, kitab yang diajarkan, data pengajar, 

jenjang pendidikan, program formal, program 

Ma‟had dan wawancara mengenai strategi 

komunikasi dakwah yang dipakai dalam 

implementasi nilai kejujuran dan kesopanan 

dilingkungan santri. 

 

BAB IV.  ANALISIS STRATEGI KOMUNIKASI 

DAKWAH DALAM IMPLEMENTASI NILAI 

KEJUJURAN DAN KESOPANAN DAN 

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 

YANG ADA DI LINGKUNGAN SANTRI 

Membahas tentang analisis pembahasan 

dan temuan peneliti, dalam bab ini akan diuraikan 

mengenai analisa strategi komunikasi dakwah dan 

implementasi nilai kejujuran dan kesopanan 

dilingkungan santri dan faktor pendukung dan 

penghambat strategi komunikasi dakwah dalam 

implementasi nilai kejujuran dan kesopanan santri. 

Yang datanya telah dianalisis oleh peneliti 

berdasarkan temuan dilapangan yang akurat. 

 

BAB V.  PENUTUP 

Pada bab penutup yang terdiri dari 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari masalah 

penelitian dan saran untuk penyempurnaan 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah diuraikan secara rinci pada pembahasan di bab-bab 

sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa strategi komunikasi 

dakwah adalah suatu proses perencanaan penyampaian informasi 

atau pesan untuk mengajak berbuat kebaikan dalam menaati 

perintah dan menjauhi larangan Allah SWT. Sedangkan strategi 

komunikasi dakwah dalam implementasi nilai kejujuran dan 

kesopanan adalah proses perencanaan penyampaian informasi 

atau pesan oleh ustadz/asatid untuk mengajak santri dalam 

menerapkan atau melaksanakan hal-hal penting dalam  kejujuran 

dan kesopanan. 

Adapun beberapa hal yang menjadi garis besar tentang 

strategi komunikasi dakwah yang digunaan oleh ustadz di 

Pondok Pesantren Nurul Qodiri dalam proses 

mengimplementasikan nilai kejujuran dan kesopanan di Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri ini menggunakan strategi sentimental, 

strategi rasional, dan strategi indrawi. Karena teori teori tersebut 

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh ustadz/asatid dalam 

menyampaikan nilai kejujuran dan kesopanan di Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri dengan memberikan nasehat dan 

wejangan baik dengan kelembutan, menggunakan kata-kata yang 

baik, benar dan pasti, seperti bercerita tentang kisah-kisah para 

nabi. Lalu mengajarkan santri untuk mendiskusikan dan bertukar 

cerita dengan masalah yang sedang dihadapi dengan cara yang 

baik, sopan, santun, saling menghargai, tidak arogan dapat 

diterima, tidak mencaci maki atau menyebut kesalahan orang lain 

Kemudian, adapun beberapa jenis implementasi nilai 

kejujuran dan kesopanan di lingkungan santri yaitu tidak 

berbohong, tidak mengambil barang milik teman, tidak berkata 

kasar dan membentak kepada orang yang lebih tua. Dan mereka 

mengakui sebagian besar baru diimplementasikannya walaupun 

belum sempurna. Tapi, sudah beberapa hal yang mereka ubah 

dari kebiasaan buruk dengan orang yang lebih tua. Dan yang 

membuat mereka sadar karena apa yang selalu 
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ustadz/ustadzahnya sampaikan adalah benar, walupun masi 

banyak juga anak yang belum mengimplementasikannya..  

Faktor pendukung dan penghambat di Pondok Pesantren ini 

yang penulis amati adalah strategi yang digunakan sangat 

membantu proses belajar mengajar, lingkungan yang kondusif 

dan strategis serta di dukung oleh masyarakat, penyampaian 

materi menggunakan suatu metode yang dilakukan oleh ustadz 

tentu saja tidak semuanya dapat berjalan lancar. Karena setiap 

anak memiliki sifat dan kemampuan yang berbeda-beda ada 

santri yang daya tangkapnya cepat dan ada juga yang lambat , 

jadi sebagai ustadz/ustadzah pasti harus sabar. Dan kurangnya 

media komunikasi yang digunakan di lingkungan Pondok 

Pesantren. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan data-data 

yang telah diuraikan sebelumnya, penulis akan memberikan saran 

terkait dengan beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki oleh 

lembaga Pondok Pesantren Nurul Qodiri, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Pondok Pesantren Nurul Qodiri sebaiknya menambah sumber 

daya manusia terutama pengurus yang ditugaskan untuk 

mengawasi dan bertanggung jawab atas kegiatan santri di 

Pondok supaya setiap acara dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien serta dapat mencapai target yang telah ditetapkan 

secara maksimal 

2. Pengurus  harus selalu menyampaikan nilai kejujuran dan 

kesopanan supaya santri selalu ingat dan tidak lalai dalam 

kesopanan dan kejujuran mereka sendiri.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Observasi 

 

NO 

 

Aspek Yang diamati 

 

Hasil Observasi 

 

1. 

 

Melihat letak geografis pondok pesantren 

 

 

 

2.  

 

Melihat keadaan sarana dan prasarana di pondok 

pesantren 

 

 

 

3. 

 

Mengamati proses belajar mengajar di kelas dari 

awal sampai akhir 

 

 

 

4. 

 

Mengetahui kegiatan yang dilakukan di pondok 

pesantren setiap hari, setiap minggu, setiap 

bulan dan setiap tahun 

 

 

 

5. 

 

Mengamati kegiatan pengasuh dan pengajar 

 

 

 

6. 

 

Mengamati kegiatan santri putra dan santri putri 

 

 

 

7. 

 

Mengamati strategi dan metode pembelajaran 

yang dipakai ustadz untuk mengajarkan tentang 

nilai kejujuran dan kesopanan 

 

 

 

8. 

 

Mengamati proses penyampaian nilai kejujuran 

dan kesopanan di lingkungan santri 

 

 

 

9. 

 

Mengamati bagaimana cara santi 

mengimplementasi nilai kejujuran dan 

kesopanan 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara kepada ustadz/ustadzah: 

1. Menurut anda apakah arti dari kejujuran dan kesopanan?  

2. Bagaimana pendapat anda tentang anak-anak yang masih suka 

berbohong dan kurang sopan? 

3. Bagaimana strategi komunikasi dakwah seorang Ustadz dalam 

meningkatkan nilai kejujuran dan kesopanan di Pondok Pesantren 

Nurul Qodiri? 

4. Bagaimana cara Ustadz menyampaikan materi tentang nilai 

kejujuran dan kesopanan? 

5. Upaya apa saja yang dilakukan pengurus supaya santri di pondok 

pesantren ini selalu jujur dan sopan? 

6. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dialami pengurus 

dalam mengajarkan kejujuran dan kesopanan terhadap santri?  

7. Apa harapan anda untuk pesantren ini khususnya dalam hal 

pembentukan karakter santri yang jujur dan sopan? 

Wawancara kepada santri: 

1. Mengapa anda memilih pondok pesantren ini apakah ada yang 

menarik di pondok pesantren ini? 

2. Sudah berapa lama anda menetap di pondok pesantren ini? 

3. Menurut anda apa itu kejujuran dan kesopanan? 

4. Apakah Ustadz sering mengajarkan tentang kejujuran dan 

kesopanan? 

5. Bagaimana cara anda menerapkan kejujuran dan kesopanan saat 

anda tidak berada di Pondok ? 

6. Selama berada disini menurut anda bagaimana kejujuran dan 

kesopanan santri yang ada disini? 

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat saat anda belajar 

tentang kejujuran dan kesopanan? 

8. Apa harapan anda setelah lulus dari pondok pesantren ini? 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

Ket. Pintu Masuk/Gerbang 

 
Ket. Masjid (Sedang dalam tahap pembangunan) 
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Ket. Asrama Putri 
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Ket. Asrama Putra 
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Ket. Gedung Teknologi Informasi 

 
Ket. Gedung Kantor 

 
Ket. Gedung Belajar 
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Ket. Kegiatan Santri 
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Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 : Sk Judul 
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Lampiran 6 : Turnitin 
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